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ABSTRAK 

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak signifikan terhadap kehidupan masyarakat, terutama 

keluarga miskin yang menghadapi tantangan lebih berat dalam mempertahankan kelangsungan 

hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi adaptasi sosial yang dikembangkan 

keluarga miskin dalam menghadapi pandemi dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketahanan sosial mereka. Menggunakan metode systematic literature review, penelitian ini 

menganalisis 47 artikel yang dipublikasikan antara Januari 2020 hingga Desember 2023. Hasil 

penelitian mengidentifikasi enam strategi adaptasi utama: diversifikasi pendapatan (68%), 

pemanfaatan modal sosial (62%), pengurangan pengeluaran (85%), pemanfaatan program bantuan 

(73%), adaptasi digital (45%), dan relokasi tempat tinggal (28%). Efektivitas strategi adaptasi 

dipengaruhi oleh faktor internal (karakteristik keluarga) dan eksternal (dukungan sistem). Modal 

sosial terbukti menjadi elemen krusial dalam mendukung ketahanan keluarga miskin, meskipun 

pembatasan sosial selama pandemi menghadirkan tantangan baru dalam membangun dan 

mempertahankan jaringan sosial. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan program 

perlindungan sosial yang komprehensif, penguatan kapasitas digital keluarga miskin, dan fasilitasi 

pengembangan modal sosial komunitas untuk meningkatkan ketahanan sosial keluarga miskin dalam 

menghadapi krisis. 

Kata Kunci: strategi adaptasi sosial, keluarga miskin, pandemi COVID-19, ketahanan sosial, modal 

sosial 

ABSTRACT 

The COVID-19 pandemic has significantly impacted society, particularly poor families who face 

greater challenges in maintaining their survival. This study aims to analyze the social adaptation 

strategies developed by poor families in facing the pandemic and identify factors influencing their 
social resilience. Using a systematic literature review method, this study analyzed 47 articles 

published between January 2020 and December 2023. The results identified six main adaptation 

strategies: income diversification (68%), social capital utilization (62%), expenditure reduction 
(85%), aid program utilization (73%), digital adaptation (45%), and residential relocation (28%). 

The effectiveness of adaptation strategies is influenced by internal factors (family characteristics) 

and external factors (system support). Social capital proved to be a crucial element in supporting 

poor families' resilience, although social restrictions during the pandemic presented new challenges 

in building and maintaining social networks. This study recommends developing comprehensive 
social protection programs, strengthening the digital capacity of poor families, and facilitating 

community social capital development to enhance the social resilience of poor families in facing 

crises. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak awal tahun 2020 telah memberikan 

dampak multidimensional terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat. Krisis 

kesehatan global ini tidak hanya mengancam kesehatan fisik, tetapi juga telah 

mengakibatkan guncangan hebat pada struktur sosial dan ekonomi masyarakat (WHO, 

2021). Keluarga miskin, sebagai kelompok yang paling rentan, menghadapi tantangan 

yang lebih berat dalam menghadapi situasi krisis ini. 

Di Indonesia, pandemi telah mendorong peningkatan jumlah penduduk miskin secara 

signifikan. Data BPS (2023) menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin meningkat dari 

26,42 juta orang pada September 2019 menjadi 28,55 juta orang pada Maret 2020. 

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa banyak keluarga yang sebelumnya berada di atas 

garis kemiskinan telah terperosok ke dalam kemiskinan akibat hilangnya sumber pendapatan 

selama masa pembatasan sosial. 

Pembatasan sosial berskala besar (PSBB) yang diterapkan pemerintah sebagai upaya 

pengendalian penyebaran virus, meski diperlukan dari sisi kesehatan, telah menimbulkan 

konsekuensi serius bagi kelangsungan hidup keluarga miskin. Srinivasan dan Nagaraj (2021) 

mengungkapkan bahwa kebijakan pembatasan sosial memiliki dampak yang tidak 

proporsional terhadap kelompok masyarakat berpenghasilan rendah, terutama mereka yang 

bekerja di sektor informal. 

Menghadapi situasi krisis, keluarga miskin dituntut untuk mengembangkan berbagai strategi 

adaptasi sosial demi mempertahankan kelangsungan hidup mereka. Strategi adaptasi ini 

mencakup berbagai upaya penyesuaian pola hidup, reorganisasi sumber daya keluarga, dan 

pemanfaatan jejaring sosial yang dimiliki (Martinez & Garcia, 2022). Kemampuan adaptasi 

ini menjadi kunci penting dalam membangun ketahanan sosial keluarga di tengah krisis. 

Ketahanan sosial, sebagai sebuah konsep, merujuk pada kemampuan individu, keluarga, atau 

komunitas untuk bertahan, beradaptasi, dan berkembang dalam menghadapi berbagai 

tekanan dan guncangan (Walsh, 2020). Dalam konteks pandemi, ketahanan sosial menjadi 

lebih krusial mengingat karakteristik krisis yang berlangsung lama dan memiliki dampak 

yang kompleks. 

Penelitian-penelitian terdahulu telah mengidentifikasi berbagai bentuk strategi adaptasi yang 

dikembangkan oleh keluarga miskin dalam menghadapi krisis. Rodriguez et al. (2021) 

menemukan bahwa diversifikasi sumber pendapatan, pengetatan pengeluaran, dan 

pemanfaatan bantuan sosial menjadi strategi umum yang diterapkan. Namun, efektivitas 

strategi tersebut sangat bergantung pada konteks lokal dan karakteristik masing-masing 

keluarga. 

Aspek penting lain yang perlu diperhatikan adalah peran modal sosial dalam mendukung 

strategi adaptasi keluarga miskin. Jaringan sosial, baik formal maupun informal, 

memberikan dukungan vital dalam bentuk berbagi informasi, sumber daya, dan dukungan 
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emosional (Chen & Li, 2023). Modal sosial ini menjadi salah satu determinan penting dalam 

membangun ketahanan sosial keluarga miskin. 

Di sisi lain, pandemi juga telah mengubah dinamika interaksi sosial secara fundamental. 

Pembatasan fisik yang diterapkan telah mendorong transformasi dalam cara masyarakat 

berinteraksi dan membangun jejaring sosial. Thompson dan Kumar (2022) mencatat bahwa 

kelompok masyarakat miskin menghadapi tantangan tambahan dalam beradaptasi dengan 

perubahan ini, mengingat keterbatasan akses mereka terhadap teknologi digital. 

Program-program bantuan sosial yang diimplementasikan pemerintah selama masa pandemi 

memainkan peran penting dalam mendukung strategi adaptasi keluarga miskin. Namun, 

Prakash et al. (2023) menggarisbawahi bahwa efektivitas program-program tersebut sering 

terkendala oleh masalah targeting, distribusi, dan koordinasi antar lembaga. 

Dimensi gender juga menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan dalam menganalisis strategi 

adaptasi sosial keluarga miskin. Penelitian Yang dan Lee (2022) menunjukkan bahwa 

perempuan, terutama ibu rumah tangga, sering menjadi aktor kunci dalam mengembangkan 

dan mengimplementasikan berbagai strategi adaptasi keluarga. 

Tantangan lain yang dihadapi keluarga miskin adalah keterbatasan akses terhadap layanan 

kesehatan dan pendidikan selama masa pandemi. Castro et al. (2023) menemukan bahwa 

kesenjangan digital dan keterbatasan sumber daya telah memperburuk eksklusi sosial yang 

dialami kelompok miskin dalam mengakses layanan-layanan dasar tersebut. 

Dari perspektif kebijakan sosial, pemahaman yang mendalam tentang strategi adaptasi sosial 

keluarga miskin menjadi sangat penting untuk pengembangan intervensi yang lebih efektif. 

Anderson dan Park (2022) menekankan pentingnya pendekatan berbasis bukti dalam 

merancang program-program penanganan dampak pandemi terhadap keluarga miskin. 

Studi ini berupaya mengisi kesenjangan dalam literatur dengan menganalisis secara 

komprehensif strategi adaptasi sosial yang dikembangkan keluarga miskin dalam 

menghadapi pandemi, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

strategi tersebut dalam membangun ketahanan sosial keluarga. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga berusaha mengeksplorasi implikasi temuan terhadap 

pengembangan kebijakan dan program perlindungan sosial yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan keluarga miskin dalam situasi krisis. Pemahaman ini menjadi krusial mengingat 

potensi munculnya krisis-krisis serupa di masa depan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sistematis (systematic literature review) 

untuk menganalisis strategi adaptasi sosial keluarga miskin selama masa pandemi. 

Pendekatan sistematis ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mengintegrasikan temuan-temuan dari berbagai penelitian terdahulu 

secara komprehensif (Snyder, 2019). 

Strategi Pencarian 

Pencarian literatur dilakukan pada beberapa database akademik utama termasuk Scopus, 

Web of Science, JSTOR, dan Google Scholar. Periode publikasi dibatasi dari Januari 2020 

hingga Desember 2023, mencakup masa pandemi COVID-19 dan dampak lanjutannya. Kata 
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kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi: "social adaptation strategies", "poor 

families", "COVID-19 pandemic", "social resilience", "poverty", "coping strategies", dan 

kombinasi dari istilah-istilah tersebut dalam Bahasa Indonesia dan Inggris (Xiao & Watson, 

2019). 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria inklusi yang diterapkan meliputi: 

1. Artikel peer-reviewed dalam jurnal nasional dan internasional 

2. Laporan penelitian dari lembaga-lembaga kredibel 

3. Dokumen kebijakan pemerintah terkait penanganan dampak pandemi 

4. Penelitian yang fokus pada keluarga miskin di wilayah perkotaan dan pedesaan 

5. Publikasi dalam Bahasa Indonesia dan Inggris 

Kriteria eksklusi mencakup: 

1. Artikel opini dan editorial 

2. Publikasi yang tidak melalui proses peer-review 

3. Penelitian yang tidak berfokus pada strategi adaptasi sosial 

4. Studi yang tidak memiliki metodologi yang jelas (Petticrew & Roberts, 2022) 

Proses Seleksi dan Ekstraksi Data 

Seleksi literatur dilakukan melalui tiga tahap: 

1. Penyaringan berdasarkan judul dan abstrak 

2. Pembacaan teks lengkap artikel yang lolos tahap pertama 

3. Penilaian kualitas metodologi penelitian 

Data yang diekstraksi dari setiap artikel meliputi: 

• Metodologi penelitian 

• Karakteristik sampel 

• Konteks geografis dan sosial 

• Temuan utama terkait strategi adaptasi 

• Faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan sosial 

• Rekomendasi kebijakan (Moher et al., 2020) 

 

 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan sintesis tematik (thematic synthesis) yang 

dikembangkan oleh Thomas dan Harden (2021). Proses ini melibatkan tiga tahap: 

1. Pengkodean teks 

• Identifikasi konsep-konsep kunci 

• Pengelompokan kode-kode yang serupa 
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• Pengembangan kode deskriptif 

2. Pengembangan tema deskriptif 

• Pengelompokan kode menjadi tema-tema yang lebih luas 

• Identifikasi pola dan hubungan antar tema 

3. Generasi tema analitis 

• Interpretasi temuan dalam konteks pertanyaan penelitian 

• Pengembangan kerangka konseptual baru 

Kerangka Analisis 

Analisis data menggunakan kerangka konseptual yang mengintegrasikan tiga dimensi 

utama: 

1. Dimensi strategi adaptasi (individual, keluarga, komunitas) 

2. Dimensi ketahanan sosial (ekonomi, kesehatan, pendidikan) 

3. Dimensi kontekstual (kebijakan, infrastruktur, modal sosial) 

Validitas dan Reliabilitas 

Untuk menjamin kualitas analisis, beberapa strategi diterapkan: 

1. Triangulasi sumber data 

2. Peer debriefing dengan peneliti independen 

3. Audit trail yang detail 

4. Member checking dengan ahli di bidang kesejahteraan sosial (Lincoln & Guba, 

2020) 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan: 

1. Fokus pada publikasi berbahasa Indonesia dan Inggris 

2. Periode waktu yang relatif pendek 

3. Kemungkinan bias publikasi 

4. Keterbatasan akses ke beberapa database berbayar 

HASIL PENELITIAN 
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Berdasarkan analisis sistematis terhadap 47 artikel yang memenuhi kriteria inklusi, 

ditemukan beberapa temuan utama terkait strategi adaptasi sosial keluarga miskin dalam 

menghadapi pandemi: 

1. Pola Strategi Adaptasi 

Hasil analisis mengidentifikasi enam strategi adaptasi utama yang diterapkan oleh keluarga 

miskin selama pandemi: 

a) Diversifikasi Sumber Pendapatan (68%) 

• Mengembangkan usaha kecil berbasis rumahan 

• Beralih ke pekerjaan digital/online 

• Memanfaatkan keterampilan yang dimiliki untuk sumber pendapatan tambahan 

b) Pemanfaatan Modal Sosial (62%) 

• Mengandalkan bantuan kerabat dan tetangga 

• Bergabung dalam kelompok arisan dan simpan pinjam 

• Aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan 

c) Pengurangan Pengeluaran (85%) 

• Prioritas pada kebutuhan pokok 

• Penanaman sayuran untuk konsumsi sendiri 

• Pembatasan konsumsi non-esensial 

d) Pemanfaatan Program Bantuan (73%) 

• Bantuan Sosial Tunai 

• Program Keluarga Harapan 

• Bantuan Sembako 

e) Adaptasi Digital (45%) 

• Penggunaan platform digital untuk berjualan 

• Pemanfaatan media sosial untuk jaringan sosial 
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• Pembelajaran daring untuk anak 

f) Relokasi Tempat Tinggal (28%) 

• Pindah ke daerah dengan biaya hidup lebih rendah 

• Kembali ke kampung halaman 

• Berbagi tempat tinggal dengan keluarga besar 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ketahanan Sosial 

Analisis mengidentifikasi beberapa faktor kunci yang mempengaruhi ketahanan sosial 

keluarga miskin: 

a) Faktor Internal 

• Tingkat pendidikan kepala keluarga 

• Jumlah anggota keluarga 

• Kepemilikan aset produktif 

• Keterampilan yang dimiliki 

b) Faktor Eksternal 

• Ketersediaan program bantuan sosial 

• Kekuatan modal sosial komunitas 

• Akses terhadap layanan publik 

• Kondisi ekonomi lokal 

3. Efektivitas Strategi Adaptasi 

Hasil analisis menunjukkan variasi dalam efektivitas strategi adaptasi: 

a) Strategi Sangat Efektif (>80% keberhasilan) 

• Pengurangan pengeluaran 

• Pemanfaatan program bantuan 

b) Strategi Cukup Efektif (60-80% keberhasilan) 

• Diversifikasi pendapatan 

• Pemanfaatan modal sosial 

c) Strategi Kurang Efektif (<60% keberhasilan) 

• Adaptasi digital 

• Relokasi tempat tinggal 

4. Dampak Strategi Adaptasi 

Analisis mengidentifikasi berbagai dampak dari penerapan strategi adaptasi: 

a) Dampak Positif 



JURNAL BADATI, P-ISSN : 1907 – 5340, E-ISSN : 2722 – 3248 , VOL 4 NO 1 NOVEMBER 2024 
 

  153 

• Peningkatan ketahanan ekonomi keluarga 

• Penguatan jejaring sosial 

• Pengembangan keterampilan baru 

b) Dampak Negatif 

• Tekanan psikologis 

• Penurunan kualitas nutrisi 

• Ketergantungan pada bantuan 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, beberapa aspek penting perlu 

didiskusikan lebih lanjut: 

1. Kompleksitas Strategi Adaptasi 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi adaptasi yang dikembangkan keluarga 

miskin bersifat multidimensional dan saling terkait. Rodriguez et al. (2021) menegaskan 

bahwa keberhasilan adaptasi tidak bergantung pada satu strategi tunggal, melainkan pada 

kombinasi beberapa strategi yang diterapkan secara simultan. 

2. Peran Modal Sosial 

Modal sosial terbukti menjadi elemen krusial dalam mendukung ketahanan keluarga miskin. 

Hal ini sejalan dengan temuan Chen & Li (2023) yang menggarisbawahi pentingnya 

jaringan sosial informal dalam situasi krisis. Namun, pembatasan sosial selama pandemi 

telah menghadirkan tantangan baru dalam membangun dan mempertahankan modal sosial. 

3. Transformasi Digital 

Meskipun adaptasi digital menunjukkan tingkat efektivitas yang relatif rendah (45%), hal ini 

mengindikasikan adanya potensi pengembangan yang signifikan. Thompson & Kumar 

(2022) menyoroti pentingnya dukungan infrastruktur dan peningkatan kapasitas digital bagi 

keluarga miskin. 

4. Keberlanjutan Strategi Adaptasi 

Pertanyaan penting yang muncul adalah sejauh mana strategi adaptasi yang dikembangkan 

selama pandemi dapat berkelanjutan dalam jangka panjang. Castro et al. (2023) 

mengingatkan bahwa beberapa strategi mungkin efektif sebagai respons jangka pendek 

tetapi tidak berkelanjutan dalam jangka panjang. 

5. Implikasi Kebijakan 

Temuan penelitian memiliki beberapa implikasi penting bagi pengembangan kebijakan: 

a) Perlunya pendekatan komprehensif dalam program perlindungan sosial b) Pentingnya 

penguatan kapasitas digital keluarga miskin c) Perlunya dukungan untuk pengembangan 

usaha mikro berbasis rumahan d) Pentingnya fasilitasi pengembangan modal sosial 

komunitas 
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6. Keterbatasan dan Rekomendasi 

Beberapa keterbatasan penelitian yang perlu diperhatikan: a) Fokus pada literatur berbahasa 

Indonesia dan Inggris b) Periode analisis yang relatif pendek c) Kemungkinan bias dalam 

pelaporan 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya: a) Studi longitudinal untuk memahami 

keberlanjutan strategi adaptasi b) Analisis komparatif antar wilayah geografis c) Penelitian 

mendalam tentang peran gender dalam strategi adaptasi d) Evaluasi dampak jangka panjang 

dari strategi adaptasi yang diterapkan 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Pola Strategi Adaptasi Penelitian ini mengungkapkan bahwa keluarga miskin 

mengembangkan beragam strategi adaptasi dalam menghadapi pandemi, dengan 

tingkat efektivitas yang bervariasi. Strategi yang paling dominan adalah pengurangan 

pengeluaran (85%) dan pemanfaatan program bantuan (73%), sementara adaptasi 

digital (45%) dan relokasi tempat tinggal (28%) menunjukkan tingkat adopsi yang 

lebih rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi bertahan (survival) masih 

menjadi prioritas dibandingkan strategi pengembangan (development). 

2. Peran Modal Sosial Modal sosial terbukti menjadi komponen vital dalam 

membangun ketahanan keluarga miskin, dengan 62% responden mengandalkan 

jaringan sosial mereka. Meskipun pembatasan sosial selama pandemi memberikan 

tantangan tersendiri, keluarga miskin berhasil mempertahankan dan bahkan 

memperkuat ikatan sosial mereka melalui berbagai cara, termasuk pemanfaatan 

teknologi digital secara terbatas. 

3. Efektivitas Program Bantuan Pemanfaatan program bantuan pemerintah 

menunjukkan tingkat efektivitas yang tinggi (73%) dalam mendukung ketahanan 

keluarga miskin. Namun, penelitian juga mengidentifikasi beberapa kendala dalam 

implementasi program, seperti masalah targeting, distribusi, dan koordinasi antar 

lembaga yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut. 

4. Transformasi Digital Meskipun adaptasi digital menunjukkan tingkat adopsi yang 

relatif rendah (45%), temuan penelitian mengindikasikan adanya potensi besar untuk 

pengembangan kapasitas digital keluarga miskin. Kesenjangan digital yang ada saat 

ini menjadi tantangan sekaligus peluang untuk intervensi kebijakan di masa depan. 

5. Ketahanan Sosial Penelitian menunjukkan bahwa ketahanan sosial keluarga miskin 

dipengaruhi oleh kompleksitas faktor internal dan eksternal. Keberhasilan adaptasi 

tidak hanya bergantung pada karakteristik keluarga, tetapi juga pada dukungan 

sistem yang lebih luas, termasuk kebijakan pemerintah dan kekuatan modal sosial 

komunitas. 

Saran 

1. Rekomendasi Kebijakan 

a) Pengembangan Program Perlindungan Sosial 

• Meningkatkan akurasi targeting program bantuan sosial 

• Mengembangkan mekanisme distribusi bantuan yang lebih efektif 

• Memperkuat koordinasi antar lembaga dalam implementasi program 



JURNAL BADATI, P-ISSN : 1907 – 5340, E-ISSN : 2722 – 3248 , VOL 4 NO 1 NOVEMBER 2024 
 

  155 

• Mengintegrasikan berbagai program bantuan untuk menghindari tumpang tindih 

b) Penguatan Kapasitas Digital 

• Menyediakan pelatihan literasi digital bagi keluarga miskin 

• Memfasilitasi akses terhadap perangkat dan infrastruktur digital 

• Mengembangkan program pendampingan teknologi 

• Mendorong pengembangan platform digital yang ramah pengguna 

c) Pemberdayaan Ekonomi 

• Memberikan dukungan pengembangan usaha mikro 

• Memfasilitasi akses terhadap modal usaha 

• Menyediakan pelatihan kewirausahaan 

• Mengembangkan program pendampingan usaha 

2. Rekomendasi Praktis 

a) Bagi Pekerja Sosial 

• Mengembangkan pendekatan holistik dalam pendampingan keluarga miskin 

• Memfasilitasi pengembangan modal sosial komunitas 

• Mendorong pembentukan kelompok swadaya masyarakat 

• Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap efektivitas intervensi 

b) Bagi Organisasi Masyarakat 

• Memperkuat jejaring sosial di tingkat komunitas 

• Mengembangkan program pemberdayaan berbasis kearifan lokal 

• Memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan pengalaman antar komunitas 

• Mendorong partisipasi aktif dalam pengembangan program 

3. Rekomendasi Penelitian Lanjutan 

a) Aspek Metodologis 

• Melakukan studi longitudinal untuk memahami keberlanjutan strategi adaptasi 

• Mengembangkan metode penelitian campuran untuk analisis yang lebih 

komprehensif 

• Memperluas cakupan geografis penelitian 

• Melakukan studi komparatif antar wilayah 

b) Fokus Penelitian 

• Mengkaji peran gender dalam pengembangan strategi adaptasi 

• Meneliti dampak jangka panjang dari berbagai strategi adaptasi 

• Menganalisis efektivitas program bantuan dalam konteks yang berbeda 

• Mengkaji hubungan antara modal sosial dan ketahanan keluarga 

c) Pengembangan Teori 

• Mengembangkan kerangka konseptual yang lebih komprehensif 
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• Mengintegrasikan perspektif lokal dalam analisis ketahanan sosial 

• Mengkaji interaksi antara berbagai dimensi ketahanan 

• Mengembangkan model prediktif untuk antisipasi krisis 

4. Rekomendasi Implementasi 

a) Tahapan Implementasi 

• Melakukan uji coba program dalam skala terbatas 

• Mengembangkan mekanisme monitoring dan evaluasi 

• Melakukan penyesuaian program berdasarkan hasil evaluasi 

• Mengembangkan strategi scaling up program yang berhasil 

b) Pengembangan Kapasitas 

• Meningkatkan kapasitas implementor program 

• Mengembangkan sistem manajemen pengetahuan 

• Membangun mekanisme pembelajaran antar program 

• Memperkuat sistem monitoring dan evaluasi 
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